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Sambutan Pimpinan LPKM ALKON

SAMBUTAN
Pimpinan LPKM ALKON

Assalammu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh
Dengan hormat,

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu Wata*ala, bahwa dengan rahmat
dan hidayah-Nya yang dilimpahkan kepada kita semua, sehingga Simposium PSDM 1999, dapat
terfaksana dengan baik.

Simposium PSDM 1999 adalah wahana pertukaran informasi dan pengalaman dalam upaya .
peningkatan mutu SDM dari para ahli dan praktisi PSDM. Dari hasil simposium ini diharapkan

memberikan wawasan dan pengetahuan sebagai acuan dalam mencari metode dan teknik PSDM

yang terbaik untuk pengelolaan PSDM dalam organisasi.

Dengan berlangsungnya Simposium PSDM 1999, kami manajemen LPKM ALKON beserta staf
dan karyawan menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya atas partisipasinya dan mohon
maaf bilamana dalam pelaksanaan simposium ini terdapat kekurangan dan hal-hal yang kurang
menyenangkan.

Diemikian sambutan dan selamat bersimposium, semoga memberikan manfaat,

Wabillahitanfik wal hidayah.

Surabaya, 20 Oktober 1999

‘Wassalam,

Simposiurn PSDM 1989



Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Prosiding ini merupakan kumpulan makalah dari Simposium Pengembangan Sumber Daya
Manusia 1999 yang diselenggarakan oleh Lembaga Pembinaan Ke}:ram-pi!an dan Manajemen
(LPKM) ALKON, di Hotcl Sheraton pada tanggal 21 — 22 Oktober 1999 yang pada kesempatan ini
mengambil tema “PENINGKATAN KINERJA DAN PRODUKTIVITAS ORGANISASI
MELALUI PSDM DAN TEKNOLOGI PEMBELAJARAN"

Dalam simposium ini panitia menerima 38 makalah untuk dipresentasikan, merupakan hasil
penelitian, kajian atau pengalaman dibidang Pengembangan Sumber Daya Manusia didalam rangka
membuat inovasi teknologi atan menambah wawasan.

Prosiding ini terdiri dari dua bagian dengan total makalah sebanyak 38 makalah berasal dari
para pakar dan praktisi di Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia (lembaga penelitian,
perguruan tinggi perusahaan dan dari dunia industri), dan di edit oleh panitia pengarah simposium.

Mudah-mudahan prosiding ini dapat memberikan manfaat semaksimal mungkin bagi
pembaca terutama didalam menambah bahan literatur dan bersama ini pula panitia mengucapkan

banyak terima kasih kepada semua penulis yang telah menyumbangkan makalahnya pada
simposium ini, serta kepada semua peserta yang telah berpartisipasi didalam seminar ini. '

Surabaya, 20 Oktober 1999

Panitia

Simposium PSDM 1999



LEMBAGA PEMBINAAN
KETRAMPILAN DAN MANAJEMEN

KON

Sekifae rontang
LPKM ALKON

* Misi dan Tujuan

Lembaga Pembinaan Ketrampilan dan Manajemen adalah lembaga pembinaan SDM yang
didirikan tahun 1984, dan merupakan unit usaha CV. Conegser Alkon Utama, melakukan
pelatihan dan pengembangan SDM industri untuk menjadikan karyawan trampil sebagai suatu
perbaikan berkelanjutan. :

Lembaga ini mempunyai misi dan tujuan :

L. Mengambil bagian dalam mendidik dan mengembangkan SDM industri untuk perbaikan
kinerja individu dan organisasi.

2. Memenuhi harapan, kebutuhan, keinginan dan kepuasan pelanggan karyawan dan
lingkungan.

3. Meningkatkan kompetensi (pengetahuan, ketrampilan dan sikap) karyawan agar mereka
lebih produktif, efisien, aman dan professional.

Lembaga ini menawarkan “Program Pelatihan Berfokus pada Pelanggan” yang didasarkan

atas kebutuhan pelanggan. Program yang ditawarkan sangat fleksibel, berdasarkan kompetensi
dirancang berdasar kebutuhan dan kebutuhan khusus dari pelanggan. Semua program yang
ditawarkan lembaga ini, telah diakreditasi oleh Departemen Tenaga Kerja RI.

Program pelatihan yang dikembangkan oleh LPKM ALKON berfokus kepada pelanggan
(Customer Focused Training Program), dirancang sangat fleksible serta disesuaikan dengan
permintaan dan kebutuhan pelanggan melalui proses ( skema ) seperti di halaman berikut.

Fasilitas yang dimiliki oleh LPKM ALKON antara lain berupa :

10 ruangan administrasi dan 5 buah ruang kelas ber AC disertai dengan perangkat OHP,
White Board, video, TV disamping perangkat pendukung lainnya baik berupa simulator
elektronik dan 25 komputer yang dihubungkan dengan sistem LAN.

Sedangkan untuk staff pendukung yang dimiliki adalah -
- 19 Professional staff

- 25 Professional Associates

- 25 Administration staff

o Kinerja LPKM ALKON __
Sampai dengau bulan Desember 1998, LPKM ALKON telah melakukan kegiatan training
terhadap lebih dari 20.000 peserta darj berbagai perusahaan di Indonesia.



TRAINING PARTICIPANTS 1993 - 1998
| vear PARTICIPANTS | NUMBER OF COMPANIES

1993 2086 : 178
1994 1564 ) by g w0 1es

[ 1995 ke s 173 |
1996 1589 172
1997 2254 185
1998 3219 321

e Mitra Kerja LPKM ALKON _
Berikut adalah sebagian daftar perusahaan yang pernah mengirimkan karyawannya untuk
melakukan kegiatan Training di LPKM ALKON POiS

PT. ABB ENERGY SYSTEM; PT. ANEKA TAMBANG: ARCO (ARBNI); PT. ARCO
CHEMICAL INDONESIA; PT. ARUN NGL. CO.; PT. ARUTMIN; PT. ASAHIMAS
SUBENTRA CHEMICAL; ASEAN ACEH FERTILIZER PT. BADAK NGL. CO.: PT.
BARITO PACIFIC. GROUP; PT. BENTOEL; PT. BEIERSDORF INDONESIA: BIRO
KLASIFIKASI INDONESIA; PT. BOMA BISMA INDRA; PT. CALTEX PACIFIC
INDONESIA; PT. CHANDRA ASRI: CONOCO INDONESIA; DYNO NOBEL ASIA
PACIFIC, LTD.; DOWELL SCHLUMBERGER; PT. ECCO INDONESIA; PT. EDISON
MISSION ENERGY PT. FOOD SPECIALITIES INDONESIA: PT. FREEPORT
INDONESIA; PT, GUDANG GARAM; PT. GULF INDONESIA RESOURCES; PT. H M.
SAMPOERNA; PT. INCO SOROAKO; PT. INDAH KIAT PULP & PAPER; PT. INDO
MURO KENCANA; PT. INDUSTRI KERETA API (Persero); PT. INTI INDOMIWON; PT.
INTT INDORAYON UTAMA; PT. INTRACA WOOD MET; IPTN BANDUNG; PT. ITCIL:
PT. ITCI HUTANI MANUNGGAL; PT. KALTIM PRIMA COAL; PT. KATINGAN
TIMBER; PT. KELLIAN EQUATORIAL MINING: PT. PABRIK KERTAS BASUKI
RACHMAT; PT. KODECO; KONDUR PETROLEUM &. A;  PT. KUTAI TIMBER
INDONESIA; MOBIL OIL INDONESIA INC.: MAXUS SES INC.; MERTEX; PT,
NEWMONT; PT. NUSANTARA POWER SFRVILES PT. NATIONAL STARCH &
CHEMICAL; PT. PABRIK KERTAS TJIWI KIMA: PT. PAL INDONESIA (Persero); PT.
PERKEBUNA!\ NUSANTARA X (Persero); PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XI
(Persero); PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XIII (Persero); PERTAMINA: PERUM
PERHUTANI; PT. PELABUHAN INDONESIA II; PT. PELABUHAN INDONESIA I1I;
PT. PETROKIMIA GRESIK; PT. PETROKIMIA KAYAKU; PT. PETROLOG INDAH;
PT. PUPUK ISKANDAR MUDA; PT. PUPUK KALIMANTAN TIMUR (Persero); PT.
PUPUK SRIWNAYA; PT. PUSPETINDO; PT. RADIANT UTAMA; SANTA FE ENERGY
RESOURCES CO.; PT. SCTV; PT. SEMEN GRESIK: PT. SEMEN TONASA; PT,
SMELTING COMPANY: PT. SUCOFINDO: PT. SUPRACO; PT. TAMBANG
BATUBARA BUKIT ASAM; TOTAL INDONESIA: PT. TRIPOLYTA INDONESIA; PT,
TRUBA JURONG ENGINEERING; UNOCAL INDONESIA, LTD.; PT. UTSG.; VICO
INDONESIA: PT. WIHAYA KARYA: dan lain-lain.

LPKM ALKON

Head Office :

Kedungdore Jaya Bld.

Marketing & Sales Office :

Ji. Kedungdoro 74 - 76 /B — 19 ALKON Training Center
Telp. (031) 5319007, 5318719 JI. Kedungdoro 74 — 76 / B — 17
Fax. (031) 5452929 Telp. {031) 5328058

E-mail ; alkon@indo.net.id Fax. (031) 5452929
Hitlp : /lwww.alkontraining.com Surabaya.

Surabaya — Indonesia



GRESIK COPPER SMELTER & REFINERY PLANT

Desa Roomo, Manyar, Gresik — Telp. (031) 3976450, Fax. (031) 3976455

i

PT, Smeiﬁng merupakan pabrik peleburan dan pemurnian yang

berafiliasi dengan Mitsubishi Materials Jepang, berlokasi di desa Romoo,
kecamatan Manyar, kabupaten Daerah Tingkat Il Gresik Jawa Timur.

Tahap awal produksi komersil baru dimulai tanggal 28 Mei 1999, tetapi dengan  §
dukungan teknologi dari Mitsubishi yang telah berpengalaman selama lebih dari §
34 tahun di berbagai negara, maka saat ini PT. Smelting telah menjadi salah satu §

pabrik terbesar dalam bidang peleburan dan pemurnian. ;

®
TeknOIogl dari Mitsubishi ini menggunakan teknologi kendali lingkungan
yang telah terbukii mampu meminimkan gas buang (karena proses koniinyu), &
konversi SO dan pengolahan gas buang yang efisien serta proses
yang tidak menghasilkan limbah berbahaya karena
debu dan lumpur didaur ulang secara internal.

Bldang kegiatan yang dilakukan oleh PT. Smelting meliputi peleburan dan

pemurnian berbagai macam haosil tambang, misalnya fembaga,
pasir silika, batu gamping, batu bara, dil.

Akﬂ\fﬂas yang dilakukan oleh PT. Smelting ini diharapkan mampu :

Memenuhi kebutuhan tembaga dalam negeri

Meningkatkan devisa negara

Alih tekmologi peleburan tembaga yang canggih kepada indonesia
Menyediakan sumber belerang dalam negeri dalam bentuk asam sulfat
Menciptokan peluang kerja dan kesempatan pelatihan
Mengembangkan industri hilir

O b WN

PerUk utama yang dihasilkan PT. Smeliing adalah katoda tembaga

-{cooper cathode] sebesar 200.000 ton/tahun,
disamping berbagai macam produk sampingan yaitu :

1. Asam Sulfat (sulfuric acid) 592.000 ton/tahun
2. Anode Slim (anode slime) 480 ton /tahun
3. Terak (slag) 382.000 ton/tahun

4, Gipsum (gypsum] 31.000 ton/tahun
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Kamis
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08.00 - 0845
Pendaftaran & Rehat

WAKTU PEMAKALAH JuDuL RUANGAN
T Pemﬁr.ammmh Andi Bangad]i Rachman Pieno 1 A
09.00 - 02.30 Moderator Pretokol MC (Dirjen Bina Lattas Depnaker) Ruang A
Prol Or, Marselio Donoseputio T Kecanderungan SOM Menuju Pasar Bebas Pieno 1A
09,30 - 11.00 | (Mantan Anggota DPRMPR RI, mantan Dubes RI | (Sustu Pendekatan Manajerial) Ruang A
Plang 1A Unesca, mantan Rekior Unair dan Ketua Limum
Moderator APSMI)
Dirs. Widodo Prajiing
Roasfand mﬁmmugldmh;hngn& Pieno 1A
{Manian Kepala K3 & Lindung Lingkungan menjadi Fokus Industri Masa Depan Rusang A
Partamina Pusal Jakaria & safety Advisor LPKM
Alkor)
Dr. Asief 5. Sadiman, MSc. Peranan Diklal Jarak Jauh & Prospeknya Pleno 1A
| {Direkiur Indonesian Distance Leaming Metwark - | bagi Dunda Pendidikan Ruang A
IOLN)
i Astar Arief, MBA, Dukungan Kebljakan & Stralegi Managmen Parelel 1A
11001230 | (Manajer SOM FT. Emomi Paiton) SOM untuk proyek O & M PLTU Swasts di Fuang A
Paralel 1A Paiton (Model PT. Emaomi)
Moderator H.M. Drs. Oniot Murwato, MM., Ak Memenangkan Persaingan Blenis dapat Paralal 14
Moerad Baso, Ph.D, | {Dosen Untag & Stal Prafesional LPKM Alkon) Disiasati dengan Program Penurunan Biaya Ruang A
M. Turkan, SH., MBA, Pendekalan Strategik Peningkatan Kinerja Paralel 1A
{Mantan Staf Personakia P'T. Barata Indonesia & | Perusahaan Ruang A
Staf Profesional LPKM Alkon)
Bamuel Bulan Model Pengembangan SDM Bidang K2 di Parale! 1A
{Manajer K3L PT. Thames Pam Jaya} PT. Thames Pam Jaya Ruang A




WAKTU PEMAKALAH JuouL RUANGAN
AWE Salawan Pembelajaran Memanfaatikan Medea nternet Farglel 18
11,00 - 12.30 {Cirekiur PT, Media Selaras) Kalas 8
Parglel 18
Moderator Marcus | Drs. Had) Matsun Peranan Pelatihan dalam Meningkatkan Paralel 18
Silang (instrukiur BLK Surabaya dan Staf Profesianal Kompalans! Sewa Ruang B
| LPKM Alkon)
| | Tanu Widjanarko, Dipl. SM. Model Pengembangan SOM mmg K3 Paralel 18
i (Safety Superintendent PT. Pefrokimia Gresik) | Model PT. Petrokimia Gresik Ruang B
Ir. Masniel Diamaloes, MM., MBA. Pengaruh Re-engineenng & Resiruklorisas: Paralel 18
(Dosan Untag & Stal Profesional LPKM Alkon) terhadap Tenaga Kerja Ruang B
12.30 — 13.30
Rehat Slang
Dr. Muzni Tambusa Kebljakan Pembinaan Angkatan Kerja Jawa Pleno 18
13.30 - 15,00 {Kakanwil Depnaker Jatim) Timur Menyongsaong era Global Ruang A
Plenc 18
Moderator Prof.Dr. Umar Mimeran, MA. Paradigma Baru SOM dan PSDM Menjelang Plenn 18
Dr. Man Arief (Pembantu rektor | Unibraw Malang & Dosen dan Dalam Era Global Ruang A
PT. Arun Ngl. Ca, | Pasca Sarjana Unair Surabays) |
Dr. Rachmadi DS, MSc, | Restrukiurisasi Program SOM dalam Plang 18
{Manajer SOM Pertamina Oak Balikpapan) Menghadapi Era Globalisasi (Studi Kasus Ruang A
I Pertamina UP — V' Balikpapan)
15.00 - 16.30
Rehat
Drs.Ec. FBI. Ruslanputra | Manajemen Konfik Pleno 1C
15.30 - 17.00 {Staf Profesional LPKM Alkon) | Ruang A
Pleng 1C i |
Moderator Soeroso | Al Hanafiah, SH, Meningkatkan Kinera Karyawan melalul Pleéno 1C
Hmnbud‘-u:LL iManajer SDM PT. Uinlever indonesia) Keglatan Total Produkiive Maintenance Ruang A
Sekolah Sakt
| Drs.H, Sofyan Raz Model Transformasi Bisnis PTPN X dalam Plano 1C
(Dirut. PTPN X) Menyongsong Perdagangan Bebas. Ruang &




Abstrak Citor Munuato

MEMENANGKAN PERSAINGAN BISNIS DAPAT DISIASATI
DENGAN PROGRAM PENURUNAN BIAYA

Qieh : Ontol Murwato

Penulisan makalah ini dilatarhelakangi oleh suaty kondisi bisais yang pada dekade rerakhir
ini berada pada tingkat persaingan yang sangal keta: baik ditingkal regional, nasional maupun
Elobal. Untuk mempertabankan hidupnya, perusshaan harus beroperasi dengan efisien. Efisiensi
tersgbut  dapat  dicipakan dengan melskukan program penurunan  biaya, sehagaimana
direkomendasikan aleh beberapa pakar antara lnin, Shank, Hansen Mowen, dan Ostrenga,
Sedangkan mjuannya adalah unmk mendapatkan gambaran  bagaimana manajemen  sgam
perusshaan  mengimplementasikan Program  penuruman biaya.  Prgram  penurunan biava
dimaksudkan untuk menciptakan efisiensi biaya yang pada dkhiranya mampu meningkatkan daya
saing produk atau perusahaan tersehir,

Makalah ersebut juga dilengkapi dengan hasil sindy yang penulis lakukan pada sehuah
perusahaan munufakiur beberapa taliun lalu. Swdi tersebut menghasilkan temuan-temuan antars
Liin bahwa, dari 20 akuvitas dalam proses produksi pavingstone, dlantaranya 11 akrivits
merupakan non value sdded activity. Non value added activity tersebut mengakihatkan terjadinya
non valse added cost, yang memnungkinkan di reduksi amu bahkan dieliminasi tanpa
mempengaruhi “customer satisfaction”™, Ternuan yang Bain adalah perusahaan tidak memiliki
desain produk  baru, sehingga pendekatan target costing ridak dapar diimplementasikan, sern
perusahaan telah memiliki dukungan kualitas yang cukup memadal, sehingga produk yang
dihasilkan diminati banyak konsumen terbuki dengan adanye tingkat sales return dan customer
complain yang :r;ndnh

Simpoxium PSDA P08



MEMENANGKAN PERSAINGAN BISNIS
DAPAT DISIASATI DENGAN PROGRAM PENURUNAN BIAYA

Oieh : Ontor Marwata, MM., Ak

1. PENDAHULUAN

Di e krisis belakangan ini, kebanyakan manjer dilsdapkan pada berbagai kondisi yang komplek.
Di tain pihak para manajer kelas dunia selalu berupayn meng “creae™ berbagal kemungkinan wnuk keluar
dari kesulitan tersebut, sekaligus membangun masa depan menyongsong era perdagangan bebas,

Isu efisiensi, sclalu hangar didigusiian oleh setinp perjgusiha. Dengan efisiensi, diharapkan
pengusaha mampu mendongkrak  keuntunpannya, atag paling tidak manipu mempertabankan going concern
myn perusahann baik dalam kondisi ekonomi stabil terlebih dalam kondisi krisis sepertl yang sami ini kita
rasakan. Mamun sering difumpai dalam prakick bisnis. manajer yang bermaksud menciptakan cfisiensi
tersebwt justru sebaliknya secara tidak langsung membuat “jalan” menuju kerugian dimasa depan.

Pendapat penulls, relevan kiranya memberikan pemahamin teating program penurunan blaya
sehagai upaya dalam pengembangan sumber daya manusin {PSDM). Dengan PSDM terscbut diharapkan
perumabaan mampuy  membual  program  penuriman biuya yang berbasis aktivieas, dengan  ietap
mengedepanksn kepussan pelanggan  sehagal fuktor penciptian keunggulan kompetitif. Dengan demikian
dibarapkan perssabaan mampue berkiprah dalam persaingan hismis tersebuan.

Makalah ini penulis sajikan datam 3 bagisn : Pendahuluan, tinjman teoritis dan implementasi
komsap.

L1 Knajinn tedsritis,

Sebagai akibar adanya perubahan lingkungan (bisnis) maka manajemen harus menyadari pemingnya
Faijemen biaya sracejik unwk mendukung adanya keunggulan kompetitif bagl perusahaan. Karena erat
kaitannya, maka pengkajian teoritis mengenai program/ stratcgi penurunan biaya {cost reduction sIrnegy),
didahului dergan tinjauan lenting konsep manajemen higva stratefik (strategic cosi management) schagai
herilut:

2.1.1 Strategic Cost Monagement.

Hansen & Mowen {1998) dalam bukunya Cost managemens Avcounting and comrol mendifinisikan ;
“sirafegic cost management {5 ihe st af cost data fo develop and  identify Suiperior sirategies thar will
produce 8 susiginable  competitive advantage”. Difinisi tersebur memmjukkan betapa penting datn biaya
yang di keloly scdemikian rapn schingga dapar dipakai sehagai serategl yang tepat untuk mencapal
kzunggulan kbmple_u'ri!‘. Lebib lanjut Hansen & Mowen (1995, h-344.34%) mengitakan babwa elemen
siwategi yang paling penting unek perusabiaan adatah survival (kelangaumgan hidup) dan long term growth
{perumbuhan jangks panjang). Dengan demikian pengamibilan keputissan stragjik melibatkan pemilitun
alternanif berbagai strategi dengan wijuan uniuk mendapatkan survival dan long termm growth dengan alasan
¥ang dapat dipercaya kebenaranmya.

Competitive advantage kevnggulan kompetitif, diamikan sebagai mencipakan nilai yang lebih
baik bag: pelanggan dengan biaya yang sama aau kebih rendah dibanding biaya yang dikeluarkan pesaing,
#tau menciptakan nilai bagi pelanpgan (customer vahee) yang sama dengan nilal yang dicipakan oleh
pesiting dengan hiaya yang lebih rendah. Dalam konsep manajemen binya stratejik, cusiomer value dinrtikan
immw&dunmnmyaupdmumtmruhhn}dmpnmﬂqum
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Mpmunanghan Perssingar Bebas
Dapat Disissatl dengan Progrn Pevurunan Blaya Ovriol Merwals, MM, Ak

korbankan (cutomer sacrifice), Customer realization meliputi spesifikas] produk, jasa, kunlias, imstrudksi
penggunaan, reputasi, nama merek, dan hal lsinnya yang dianggap penting bagi pelanggan. Cuswomer sacrifice
melipati  harga pokok produk yang dibeli, pengorbanan wakm untuk mempelajari penggunasn produk, dan
hisya-tiaya yang timbul setelab produk terbeli oleh konsumen (postpurchase cost) seperti biaya penggunaan
produk, pemefiharann, dan penghentian produk.

2.1.2 Analisis Posisi Stratejik.

Terdupar dun sunicgi wmum yang dapat digunakan untuk mendokung keanggulan kompetitf yain,
sirategi bow cost (cost leadership) dan strategl diferensiasi. Tujuan strategi low cost adalah menyediskan nilai
pﬂlp:h:mnicumm}ymgmmjm;mmmw-;:nghhihmmmm
dengan pesaing. Esensinya, apabila nilai petanggen ditemukan sehagal perbedaon antaro realization dan
sacrjfice, maka dalam strasegi bow cost, menaikkan customer vabee (nilai pelanggan) dengan meminimasi
pengorbamsn pelanggan (customser sscrifice). Dipihak Inin, sraegi diferensissi (differentiation  strategy)
berupaya menaikian nilai pelanggan dengan menaikkan apa yang pelanggan terima {customer realization ),
Keunggulan kompetitil dicipuakan oleh penyediaan sesuaty pads pelanggan yang lidak disediakan oleh
mm.nimwmﬂmmmmpmm,mmmtm&.

Mﬂmﬁhﬂﬂﬁmmmmmmbh}m karenanya
mmmlmﬁmﬁmmmw:mmlmm
yang dipilih adalah differensiation. fokus kegiatan produlsinya adulah pada keunggulan produk, dan fakor
biaya menjadi kurang penting.

21.1.3 Aktivites Sehagai Pemicu Blaya.

Manajemen binya selalu  menghsdapi  masalah-masalah seperti  bagaimana  mencnfukan jumlah
sumberdaya yang akan digunakan pada sctiap proses bisnks, bagaimana penggunaannys sccars clektifl serta
pengukuran Kinerjanya guna mencapai mjuan bisnis, Perhatian piama dari kebanyakan laporan binya tradisicnal
adalah pada sumberdaya yang dibell. Laporan bisya semacam ini tidak dapat menunjukkan bagaimana
sumberdaya im dikelols oleh manajer yang herianggung jawsb terhadapnya,

Pendekatan aktivitas berusaha menjawab masulah tersebul distas. Pendelavan akrivitas didasarkan oleh
sunfu premis hahwa unuk memohami bagaimana sumberdaya digunakan, penting sekali untuk memahami
pklivitas-aktivitas yang sedang dilakssnakan, yairu aktivites yang mengkonsumsi sumberdaya. Pemahaman atas
herbagsi aktivims yang dilaksanakan, sksn memberi wirwasan bagaimana menggunkan sumberdaya, dan akan
memberikan detar yang lebih baik untuk mengendalikanmya.

2.1.3.1 Pengertian aktivitas

Altivitas meenpakan sekumpulon tindakon dalam swoty organisasi yang bermanfaat bagi manafer dalam
mgtniial perencanaan, pengendalicn dan pengambilan keputusan (Hansen &Mowen, 1995, h079). Lebih
lanjut Hamsen & Mowen mengemukaksn bahwa “manjemen  aktivitas {Activity Based Management) is a
systemn wide, integrated approach that focuses management s attention on activities with obiective of improving
customer value and profir achieved by providing i vwalie ™

2.1.3.21  Analisis akibvites,

Analisis okfifitas dinrtikan schagai suam proses  mengidentifikas], mepenfukan dan mengevaluasi
akitivitzs yang terjadi dalam suatu organisasi (Hansen & Mowen, 1997), Tujuan utama analisic aktivitas adalak
pengendalian akivitas wnndk meniadakan pemborosan, sedangkan manfismya antra lain guna membarity
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Memanangkan Persaingan Bebes
Dapal Disigsali dengan Program Penurunan Biaya Ontal Muriato, MM., AX.

perusahaan meneniakan kesempatan-Eesempatan untuk menskan bisys dan meningkatican kualiae dan wako
produksi secara sistematik. Analisis aktivitas ditaksanakan melalui 4 ahap berikut ini:

+  Mengidentifikasi tujuan proses (Identify the Process Objective),
Tujuan suatn proses menonjukkan keinginan das harapan konsumen terhadap proses tersebut,
+  Mencatat seluruh aktivites (Record By Charting).
Mencatat selurub aktivitas yang digunakan dalum menghasilkan produk atau jasa dart awal sampai akhir,
= Mengklasifikasikan selurub aktivitas (Classify All Activity),
Mengktasifikasikan aktivitss kedalam aktivitas bernilai mmhah st sktivieas mk bernilai tambah,
*  Pengembangan berkelunjutan (Continuous Improvement),
Meningkatkan efisiensi selurub aktivitas dan mengembangkan rencana untuk mengeliminasi aktivisas yang
tidak menambah nilai secara berkesinambungan,

2133 Kensep aktivitas bernilai tambah dan aktivitas tk bernilai tambah.

Hansen & Mowen (1997), mendifinisikan akeivitas bernilal tambuh sebagai aktivitas yang diperiukan
ying dilaksanakan dengan efisiensi sempurma. Akiivitas tidak bernilai tumbah adalah aktivitas-aktivias yang
tidak perlu atsu aklivitas-aktivitss yang perfu namun tidak efisien dan dapat diperbaiki, Abtivitas tidak bernilsi
tambah kalau dilaksamakan  berakibar menambah bigya vang tidak peris dan merintangi kinerja, atan dengan
kara lain menimbulkan biaya sidak bernilal tombak. Biaya tidak bernilai tambah sdalah binya vang
disebabkan  oleh aktivitas-aktivitas yang tidak berndlal tambal (Supriyono, 1994, h:470, Manajemen biaya
seringkall membedakan biaya tidak bernilai timbah dengan biaya bernilai tambah. Biaya tidak herndai tambak
dapat dinrtikan sebagal biaya atas akeivias-akivitas yang dapar dieliminasi tonpa menimbulkan kesan brrgk
dari para pelanggan  mengenat kinerja, fumgsi, s wkecrom ity fainmya suate prodick. Sedangkan bimyn
bernilai tambah dopat digrtlkan sebagal biava anas akiivitas-aktivitas yang vidak dapar dieliminasi tanpa
menimbilkan kesan buruk dari parg pelanggan  mengenal kinerja, fungsi, otau wuran gy loinnya suat
produk. Manajemen akiivitas berusaha uatuk mengidentifikasikan dan akhimya mengeliminasi serpg abtivitas
tidak ernilal wambah, dan secara bersamaan, meninghatkan efisiensi - @hiivitag-akeivins yang diperlskan.
Pokok wungfenen aktivitas adalah  eliminasi pemborosan. Jika pemborosan dapat dieliminast, maks himya
dapat dikurangi . Dulam kegioan pemamefakiuran, fima aktivitas wama berikut ini sering  merupakan
pemborosan dan tidak perly yaim (Suprivono[1994, h: 472), Hansen & Mowen [1997, ;395

I Penjadwalin. Penjadwalan adalab aktivitas yang menggunakan waktu dan sumber daya untuk menemukan
kapan produk yang berbeda  diproses, amu kapan dan berapa sersp yang harus dilakeanakan. dan berapa
banyak yang harus diproduksi.

2. Pemindaban. Pemindahan adalah aktivitas yang menggunakan waktu dan sumberdaya uniuk memindahkan
tahan mental, barang dilam proses, dan produk selesal dari san deparesnen ke departemen lainmya.

3. Penungguan. Penungguan adalah aktiviess yang menggunakin waki dan sumberdaya. untuk mEnung gy
bahan mentah, atau barang dalam proses dipindahkan atsu dislah pada proses berikutnya,

4. lnspeksi. Inspeksi adalah aktivitas yang menggunakan wak dan sumberdaya agar produk sesuai dengan
spesifikasi yang diharapkan,

3. Penyimpanan. Penyimpanan adalah aktivitas yang menggunakan wakiu dan sumberdaya jika bahan
memtah, barang dalam proses, produk selesai, atau barang lainnya disimpan sebagai persediaan

Aktivitis-aktivitas tersebut tilak menambah nilai bagi para pelanggan, sehinggn tantangan hagh
manajemen aktivitas adalah mencarl cars  untuk memprodukst produk selesal tanpa menggunakan aktivitas
yang ridak bernilai tambah tersebut.
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L1344 Tipe aktivitas bernilai tambab dan tak bernilal tambah,

*  Feal value added activities, sdalah akeivitis-akiiviis yang ditwiuhkan untuk menghasilkan produk yang
diharaplan pelanggan.

¢  Business valwe added activities, adalah aktivitss yang tidak menambal nitai bngh kepentingan pelanggan,
namun dibauhkan oleh perusahaan dalam melaksanakan bisnis.

* New value added activitles, aktivims-aktivis yang tidak dibumhkan baik oleh pelanggan  maupun
persahain bisnis. Ostrenga, (er.ad), 1992, h. 109,

3135 Indikator Aktivitas bernilai tambah dun aktivitas tak bernilal tanibah,

Indikator yung digumikan untuk menentukan akiivitas bernilai tasbah atnukan aktivitas wk bernilai
tambsh datam penelitian ini, diadopsi dari peranyian Ostrenga berikut ini:

O Given a choice, would your cusiomer be willing to pay for this activiy?

& If you quit performing this sctivitylor, indesd, if vou eliminaiad this entire process), would the customer
CATE OF even notice?

o Ifjrqumdlpﬂfwmhlgmilluivily.lmmﬂ:uml&mnMmm’.{lmlﬁumm's
requirements?

Bersediakah Jika aktivitas Jika aktivitas tak Valug
JEMIS AKTIVITAS pelanggen membayar | diefiminas! apakak dilaksanakan, apakah added!
uniuk palaksanaan pelanggan produk masih memenuhi Non valus
aktivitas ini mancelahecewa. kebutuhan pelanggan addad
A, Disain produk Ya ¥a Tidak VA
B Mencetak Ya ¥a Tidan VA |
| produk jadi '
C. Adminsstrasi/ Tidak Tidak Tidak BVA
Bcuritangi i 1
D. Memindahkan/ Tidak Tidak ¥a NV
manyimpan produb jadi I

Dalam kondisi peessingan, perusahasn harus mﬁmﬂmmdﬂnﬁﬂmpﬂmw
pembelinya dengan tepat waktu den pada biayae serendah mungkin. Dengan demikian berami perasahasn harus
berusaha keras unmk mengurongi biaynnya. Analisis aktiviis dapar mengurangi bisya dengan empar cara |
Hansen dan Mowen, 1977.h :396):

Mengeliminasi aktivitas {Activity Eliminination),
Menyeleksi aktivits (Activity selection).
Mengurangi aktivitas { Activity Reduction)

Membagi aktivitas {Activity Sharing),

Aol e
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Eliminasi aklvitas, berfokus pada akrivitas yang tidak bernilai tambah, Aktivias-akiivims yang pagal
untuk menambah nilsi hares dijdentifikasikan dan diukur unfuk mengeliminir aktivitas ersebui dalam
organisasi Comoh mengeliminasi aktiviis inspeksi kumponen yang diterima untuk  menjamin spesifikasi
produk,

Pengurangan aktivitas, dapar mengurangi wakie dan sumberduya yang diperiukan oleh aktivitas.
Sebagai contoh akibvitas semup, setup meripakan aktivitas diperiukan yung harus divsahakan agar mengEunakan

Pembagian aktivitas. depar meningkatkan efisiensi aktivitas vang diperlukan dengan cara menggunakan
skala ekonomi. Cara ini dapat mengurangi hiaya per onit unmik setiap driver biaya dan jumish biaya ying
tertelugiari pada produk yang mengkonsumsi aktivitas, Sebagai contoh, produk baru dapat dirancang untuk
menggunikan komponen yang sadsh digunakan oleh produk produk lainnya. Dengan menggunakan komponen
yang ads, aktivitas yang berhubungan dengan komponen sudah ads dan perusahuan tidsk perly menciptikan
aktivicas baru. Hansen/Mowen[1997, h: 308] 1.

2.1  Koalitas dalam strategl penurunan Irizya.

Masalah kuslitas dalam strategl penurunan biayn merupakan hal yang sangat penting. Bankan Ferdiw
dan DeMeyer(1991) yang dikutip Na'im (1997) menunjukkan suaty fromewark yang dischat dengan the sand
cone framework, menggumbarkan babwa sfisiensi bisya harus dilandasi olch program Peninghaian kualitas.
Kualitas dipandang sebagai fondasi dan cara dalam menerapkan strategi peaurunan biava,

mmﬂmﬂmmmpimkawﬁﬂwsmﬁemm dengan produk, josa, mansia,
proses, mwmmmmmummmmmqm: Goetsch dan Davia, 1994, yanp dikutip oleh
Tiiptona dan Anastasia D, 1994, h: &),

Dimensi kualitas. Ada delapan dimensi kualitas yung dikembangkan Garvin dan dapat digunakan
sehagal kerangks perencanaan trutegl dan analish, terutams untuk produk  manufakor. Dimensi-dimensi
terschut adelih (Tjipiono dan Anssmsia D, 1004, b 27)

I Kinerja (perforemance) karakieristik operasi pokok dari produk inti.
Features, yaitu karakreristik sekunder atay pelengkap,
Reliability (kehandalan), vain kemungkinan kecil akan mengslami kensakag,

Kesesuaian dengan spesifikasi, yaim scpauhmana karakieristik dissin dan operasi memenuhl standar yang
teluh ditenukan

Daya wlsin {durability}. berkattan dengan berapa lama produk dapar digunakan,

Serviceability, kecopamnispeed), kenyamang.

Estetika, yaitu duya tarik produk crhiadsp panca indera.

Kualitss yang dipersepsikan (perceived Quality), yaiu citra dan reputasi produk serta tnggung jawab
periisatiaan terhadapmya.

Pengukuran kualitas, Kualitas dapat diukur melalui penelitian konsumen mengenal persepsi pelangpan
Terhadap kualitas suatu produk atsu perusahasn. Penelitian ini dapat ditakukan dengan metode: Ghost shopping,
lost customer analysis, maupun dengan survey pelanggan. Sebagai contoh, atribut-atribut yang dapiat digunskan
dalom penguiuran kunlitas {dabam bentuk check lsa ying jugs akan pemilis lakukan dalam penelitian ini )
adalah sehagal berikut -

|- fd rd

o s e
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Dimensi Conioh
rl"-..-mfﬂ“ Pemberanpkitan pesawar yang tepal wakiy
Keistimewaan Remote control padil steren st
Kehandalan | Wakm pelayanan Pegadaian maksimum 15 menit
Kesesuaian Pemasok memenuhi spesifikast
Diaya tabhan Jaminan keawctan sclama 4 inbun.
Serviceability Hot line bagi pelanggan untuk informasi reparasi
Estetika Bau i
Perceive Quality BMW vz TIMOR

3 KAJIAN EMPIRIS

Bahwa proses pecwrumnan bisya sebagni strategl harus dilakukan dengan fujuan unuk mendapatkan
keuntungan kompetitf, datam ruang limgkup yang luas, dengan dimensi wakiu yang panjang, dengan frekuensi
yang terus mencrus, bersifut proakif, dan dengan wwrget seluruh ranti nilai (Shield dan Young, 1995).
Program perurunan biaya yang kurang memperhstikan aribut-airibul disias, akan mengalami kegagalan.
Survey yang dilakukan olch konsultan Tower Perrin dan Wyatt Co,(vang dikutip oleh fiser dalam “Morale
Crisis” dl Fortune, 18 November 1991, dan dikutip kembali oleh Shicld dan Young, 1995) memmjukkan faki
kegagalan strategi penurunan biaya seperti berikut in (Na'im, 1997 2):

*  Separub dari 350 panajer pada 275 perusahaan vang mempunyai 26 % GNP Amerika Serikat menyatakan
balwa program penurunan bisys mereks tidsk menghasilkan apa yang mereka hampkan.

*  Suvey terbadap 1.005 perusahaan meunjokkan habwa:

#  Lebih separuh menyatakan bahwa program penurunan biayva mereka tidak mencapai target.

#  Huanyn 32% dari mereks yang dapat menaikkan laba pada tingkal yang dilkarapkan dri program
penurunan binya.

F  Hamya 21 % yang dapat menaikkan refurn od imvestment.

#  3E% menyatakan bahwa moral pekeria erekan.

7% menyatakan balwa program pensiunan dipercepat mengakibatkan tcnaga kerja vang baik
justru pergi.

Apabila ditinjsu lebih lanju, kegagalan sirategi penarunan bizyas tersebit karena sifar siraregi vang
diambil adalah jangka pendek, mjuan yang tidak komprehensif, ruang lingkup yang sempit, frekuensings
periodik, dilakukan sebagai reaksi erhadap kompetitor, dan cenderung haoya menyentuh fakior tenaga kerja.

Agar srategi penurunan biays sukses, maka stritegi penurunan biaya harus dibangun dengan
menggundkan srategl loin seperti orentasi pada kualitas dan penerapan teknologi manufakmring yang
kompetitif. Ferdow dan De Meyer (1991) yang dikutip oleh Alnun Na'im (1996) memmnjukkan hasil penelitian
pada 187 perusahaan mamufakiur di Eropa, bahwa kesukesan strategt peruerinan aya dapat dicapai melalui
kesuksesan dalam strategi manyfocuning yang meaghasitkon peningkatan kualitas, beandolan don kecepatan.
Penclitian lain yang dilakukan oleh luner {1996) juga menunjukkan bahwa pengendalian kualits dari waki ke
wakie menghasitkan penurunan biaya, Secara lebih spesifik, penelition Ittner pada 49 unit manufacturing,
diapiaranys scjumlzh 21l perusahsan memunjukkan bahwa biaya non conformance (biaya yang harus
dikeluarkan perusabean karena tidak memenshi siandar kualiss) semakin menurun sementara biaya untuk
corfarmance dapal dipertabankan atau bahkan dapat diwrankan. Biaya conformance memang muls-mufa naik,
fetapi kemudian konsan sty balkan wran pada periode bertkunya.
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Pada akhir enhun 1997, penulis ielah ullhhnpﬁmllﬁl.nhﬂtlmﬂmgmlwbumuim
mm-fmmamm}mmmmmmmm
Jawa Timur, Hasil penelitian tersebut adaioh:

L mwmmmmwwhﬂum.mmnﬁm
penulis perusahaan fersebur termasuk dalam posisi “Follower™ (terbesar ke 1) dalam industei sejenis di
Juwa Timur, Karenanys strategi yang digunakin adalah Low Cost.

2. Berdssarkan hasil identifMisst akthviias Yang diperlukan dalam memproduksi paving stone perusafiaan
melakukan 20 aktivitas yang menimbulkan totsl biaya produlsi Rpl 911,626,561 Darf 20 aktivitas, dapai
dikelompokdan menjadi 11 NVA dan 9 VA, atau Rp. 152,945,578 NVAC dan Rp.1.758 680,983 VAC

3 Dar Ilmwhuymgﬂdﬂ:mtuihnmmhmhhhﬁajtmyﬂ; meenimbuilkan non value
Added Cost schesar Rp. 152.945.578 selanjutnya dapat dianalisis Iehih lanjur uneuk dilakukan:

* Activity elimination
*  Activity Selection
& Activity reduction

*) Chatod Murweats, MM., Ak
= Drosem UNTAG Surabaya
- Saff profesional LPKM ALKON
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Sarjutia Unmg 1945 Surabaya, Tuhun 1997/]008
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& Rekan
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